
 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa Film Merindu Cahaya 

De Amstel menyampaikan pesan dakwah yang direpresentasikan melalui dinamika 

kehidupan mualaf. Pesan dakwah yang terdapat dalam film ini dibagi menjadi tiga 

tema yaitu aqidah, syariah dan akhlak. Pada aspek aqidah terdapat dua scene yaitu 

scene 45 mengenai beriman kepada malaikat Allah, dipresentasikan Khadija yaitu 

dimana pun dan kapan pun kita berada semua amal baik dan buruk kita pasti akan 

dicatat oleh malaikat. Scene 103 yaitu mengucap dua kalimat syahadat yang 

dipresentasikan Nicholas saat berada di dalam masjid untuk mengucap dua kalimat 

syahadat sebagai syarat untuk menjadi seorang muslim.  

Dari segi syariah terdapat tiga scene yaitu scene 12 mengenai tidak 

menyentuh pria yang bukan mahram dipresentasikan Khadija yang menolak dengan 

sopan uluran tangan Nicholas untuk bersalaman karena Nicholas bukan mahram 

nya. Scene 38 mengenai memakai hijab direpresentasikan Khadija yang 

memutuskan untuk memakai hijab sebagai salah satu kewajiban bagi seorang 

muslimah. Scene 63 mengenai mendirikan shalat direpresentasikan Khadija yang 

sedang melaksanakan shalat bersama Kamala di dalam masjid.  

Pada aspek akhlak terdapat tiga scene yaitu scene 3 mengenai tolong 

menolong direpresentasikan Khadija ketika menolong ibu tua yang kesulitan 

membawa belanjaan. Scene 12 mengenai mengucapkan salam sesama muslim 

direpresentasikan Khadija saat memberi salam kepada teman-temannya yang baru 
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selesai pengajian. Scene 132 mengenai berbakti kepada kedua orang tua 

direpresentasikan Khadija saat ia kembali ke rumah orang tuanya untuk menjalin 

kembali hubungan baik dengan mereka setelah sekian lama hidup berpisah karena 

Khadija diusir. 

 
B. Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap representasi dinamika kehidupan 

mualaf sebagai pesan dakwah dalam film Merindu Cahaya De Amstel, penulis 

memiliki saran untuk peneliti selanjutnya dengan tema terkait pesan dakwah dalam 

film.  Penelitian ini hanya menganalisis satu film saja yaitu film Merindu Cahaya 

De Amstel, untuk penelitian ke depannya mungkin dapat membahas lebih dari satu 

film mengenai pesan dakwah yang terdapat dalam film. Kemudian penelitian ini 

hanya menggunakan satu teori saja, saran untuk penelitian berikutnya bisa 

menggunakan referensi-referensi dan sumber teori yang lain. Penelitian yang 

dilakukan oleh penulis saat ini masih sebagian kecil dan patut dikembangkan oleh 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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